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Mengapa surah Al-Rum disebut sebagai surah Makkiyah? Sementara dalam Sunan Al-Tirmidzi
?disebutkan bahwa surah ini diturunkan setelah hijrah Rasulullah Saw ke Madinah

Jawaban Global
Kebanyakan mufasir dan ulama Ulum al-Qur’an baik dari kalangan Sunni dan Syiah meyakini

bahwa surah Al-Rum itu adalah surah Makkiyah (diturunkan di Mekkah)[1]  kecuali ayat 17 dan
18 surah ini  yang diturunkan di Madinah.[2]

Adapun riwayat yang disinggung dalam pertanyaan disebutkan di salah satu kitab sahih
.Ahlusunnah yang menyatakan bahwa surah Al-Rum adalah surah Madaniyah

Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Said:
“Tatkala kaum Muslim ikut serta dalam perang Badar pasukan Romawi juga menang atas

pasukan Persia. Kemudian orang-orang beriman takjub lalu turunlah ayat yang menyatakan: الم
karena)“ ِهبنَِصْرِ الل Alif Lâm Mîm. Telah dikalahkan bangsa Romawi) hingga) ومغلبَتِ الر

[pertolongan Allah).”[3

Selanjutnya Tirmidzi berkata: “Nashr bin Ali membaca awal surah Al-Rum dengan “ghalabat”
“ .([(dalam bentuk aktif [ma’lum

Demikian juga Tirmidzi menilai hadis ini sebagai hadis gharib dan hasan.[4]
Riwayat yang dalam pandangan Tirmidzi sendiri merupakan gharib; bersumber dari perbedaan

bacaan yang dibaca dalam bentuk aktif yang dalam hal ini menjelaskan kemenangan orang-
orang Roma setelah hijrah bukan kekalahan mereka sebelum hijrah!

Namun riwayat ini tidak begitu banyak memiliki pendukung. Ibnu Asyur – salah seorang
mufasir Ahlusunnah pada abad keempat belas  - berkata:

“Hal  demikian, adalah ucapan yang tidak  ada seorang pun yang mengikutinya.[5] Demikian
[juga tiada seorang pun mufasir Ahlusunah yang menerima ucapan ini.”[6

Atas dasar itu, sesuai dengan riwayat dan bacaan masyhur yang memandang ayat “ghulibat”  -



dibaca secara passif – dapat disimpulkan bahwa surah Al-Rum adalah surah Makkiyah dan
sejalan dengan peristiwa-peristiwa sejarah. []
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ا کَانَ َوْمُ بَدْرٍ ظَهَرتَِ الرومُ عَلَى فَارسَِ فَأعَْجَبَ ذَلکَِ المُؤْمِنِنَ فَنَزلََتْ: "الم غُلبَِتِ الرومُ" - ی سَعِیدٍ، قَالَ: لَمَِعَنْ أ»

إلَِى قَوْلهِِ – "یَفْرَحُ المُؤْمِنُونَ بنَِصْرِ اللهِ" قَالَ: فَفَرِحَ المُؤْمِنُونَ بظُِهُورِ الرومِ عَلَى فَارسَِ».
.Ibid .[4]

«هَذَا حَدِیثٌ حَسَنٌ غَرِیبٌ مِنْ هَذَا الوَجْهِ، کَذَا قَرأََ نصَْرُ بْنُ عَلیِ "غَلَبَتِ الرومُ"»
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